BAB V

PENUTUP

5.1 Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas, maka dapat ditarik

beberapa simpulan sebagai berikut:

1. Berdasarkan pengujian hipotesis pertama ditemukan bahwa variabel Kompetensi
tidak berpengaruh signifikan terhadap Kualitas Audit Inspektorat Provinsi
Gorontalo.

2. Berdasarkan pengujian hipotesis kedua ditemukan bahwa variabel Independensi
berpengaruh signifikan terhadap Kualitas Audit Inspektorat Provinsi Gorontalo.

3. Berdasarkan pengujian hipotesis ketiga ditemukan bahwa Kompetensi dan
Independensi secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap Kualitas
Audit di Inspektorat Provinsi Gorontalo.

5.2 Saran

Berdasarkan simpulan yang telah diuraikan di atas, maka peneliti
memberikan saran sebagai berikut:

1. Dalam rangka kepercayaan audit dari para auditor sebaiknya auditor dalam
melakukan pemeriksaan harus Independen vyaitu tidak terikat ataupun
terpengaruh dari pihak dalam maupun luar instansi yang diaudit.

2. Mengingat hasil pemeriksaan oleh BPK ditemukan beberapa penyimpangan atau
kualitas audit yang masih kurang optimal sementara hasil penelitian (analisis
jawaban responden) ditemukan bahwa para auditor yang menjadi responden
merasakan bahwa audit yang dilakukan oleh auditor Inspektorat memiliki kualitas

yang baik. Sehingga saran dari peneliti bagi para auditor sebaiknya



meningkatkan ketelitiannya dalam melakukan audit sehingga hasilnya dapat
ditindaklanjuti dengan hasil yang baik.

. Hasil jawaban responden 46,43% yang dinilai belum memuaskan. Hal ini karena
masih terdapat berbagai rekomendasi BPK meskipun Provinsi Gorontalo telah
mendapatkan opini Wajar Tanpa Pengecualian (WTP) pada tahun 2014. Kualitas
audit di Inspektorat Provinsi Gorontalo dikatakan baik ketika apa yang diawasi
telah sesuai dengan prosedur serta pengendalian intern yang diterapkan oleh
pemerintah Provinsi Gorontalo. Mengingat hal tersebut, auditor di Inspektorat

Provinsi Gorontalo disarankan agar lebih berbenah diri.
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